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Abstract: Kalam insya’ talabi is one of the important topics in balaghah studies because it
functions to reveal the speaker's communicative intentions through forms of expression such as
commands, prohibitions, questions, wishes, and vocatives. Although Riyadhus Shalihin has been
widely studied from the perspectives of hadith and ethics, research that specifically analyzes kalam
insya’ talabi from the perspective of ‘ilm al-ma’ani in the Adab chapters 84-99 remains relatively
limited. This study aims to examine the forms and meanings of kalam insya’ talabi found in the
book Riyadhus Salihin by Imam an-Nawawi, particularly in the Adab chapters 84-99. The focus
of this study is to identify the types of kalam insya’ talabi, such as amr, nahy, istifham, tamanni,
and nida’, as well as to analyze the rhetorical meanings contained within them. This research
employs a qualitative approach using a descriptive-analytical method and a linguistic-rhetorical
analytical framework. The primary data sources are the hadiths in Riyadhus Shalihin Adab
chapters 84-99 that contain elements of kalam insya’ talabi. Data collection techniques were
carried out through library research and textual analysis of the hadiths that became the object of
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the study. The data were analyzed using the distributional method with deletion techniques to
determine the forms of utterances, followed by contextual and rhetorical approaches based on the
perspective of ‘ilm al-ma’ani to reveal the functions and meanings contained in each form of kalam
insya’ talabi. The results of the study indicate that kalam insya’ talabi in these hadiths functions
not only as literal commands or prohibitions, but also conveys meanings of advice, guidance,
warning, and moral education delivered in a communicative and persuasive manner.

Keywords: kalam insya’ talabi, balaghah, ‘ilm al-ma‘ani, Riyadhus Shalihin, Prophetic
hadith.

Abstrak: Kalam insya’ talabi merupakan salah satu kajian penting dalam ilmu balaghah
karena berfungsi mengungkap tujuan komunikatif penutur melalui bentuk-bentuk
tuturan seperti perintah, larangan, pertanyaan, harapan, dan panggilan. Meskipun Kitab
Riyadhus Shalihin banyak dikaji dari aspek hadis dan akhlak, penelitian yang secara
khusus menganalisis kalam insya’ talabi dalam perspektif ilmu ma‘ani pada Bab Adab
84-99 masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk dan makna
kalam insya’ talabi yang terdapat dalam Kitab Riyadhus Salihin karya Imam an-
Nawawi, khususnya pada Bab Adab 84-99. Fokus pembahasan penelitian ini adalah
mengidentifikasi jenis-jenis kalam insya’ talabi, seperti amr, nahy, istitham, tamanni,
dan nida’, serta menganalisis makna retoris yang terkandung di dalamnya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis serta
kerangka analisis linguistik-balaghi. Sumber data utama penelitian berupa hadis-hadis
dalam Kitab Riyadhus Shalihin Bab Adab 84-99 yang mengandung unsur kalam insya’
talabi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan analisis tekstual
terhadap hadis-hadis yang menjadi objek penelitian. Data dianalisis menggunakan
metode agih dengan teknik delesi untuk menentukan bentuk tuturan, kemudian
dilanjutkan dengan pendekatan kontekstual dan retoris berdasarkan perspektif ilmu
ma’ani untuk mengungkap fungsi dan makna yang terkandung dalam setiap bentuk
kalam insya’ talabi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kalam insya’ talabi dalam
hadis-hadis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai perintah atau larangan literal, tetapi
juga mengandung makna nasihat, bimbingan, peringatan, dan pendidikan akhlak yang
disampaikan secara komunikatif dan persuasif.

Kata Kunci: kalam insya’ talabi, balaghah, ilmu ma‘ani, Riyadus Salihin, hadis Nabi

Pendahuluan pelengkap bagi Alquran dan

Hadis ialah segala sesuatu sekaligus sebagai pedoman bagi

yang disandarkan kepada Nabi umat Islam agar tidak salah paham

Muhammad Saw; berupa perkataan, dalam  memaknai  setiap  isi
kandungan  ayat-ayat  Alquran
(Sulidar dkk., 2022).

Kitab Riyadhus Shalihin adalah

perbuatan, fagrir, maupun hal
ihwalnya. Hadis merupakan sumber
ajaran Islam yang kedua setelah

Alquran. Keberadaan Hadis menjadi salah satu dari sekian banyak hadits
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yang berbicara tentang Agqidah,
Syariah, dan Akhlak. Ketiganya
merupakan simpul ajaran Islam.
Kitab Riyadhus Shalihin merupakan
kitab yang sangat terkenal di dunia
Islam. Kitab ini telah digunakan
sebagai referensi selama ratusan
tahun oleh para Ulama yang ingin
belajar tentang Islam dan mencari
ilmu di seluruh dunia. Pengarang.
Dan hampir semua isi kitab Riyadu
Shalihin mengandung ruh dalam
memotivasi seorang hamba untuk
mengabdi  kepada Allah dan
mengembangkan amal saleh, dan
sebagian besar isi hadis Riyadu
Shalihin termasuk topik kesucian hati
dan kebesaran jiwa. Pada bagian
selanjutnya Imam Abu Zakariya
menekankan masalah Mu'amalat
Mu'asyarah, yaitu masalah yang
berkaitan dengan kehidupan
manusia dalam masyarakat seperti
makhluk sosial, masalah moral dan
adab.(Wahyuningsih & Nurdiana,
2016)

Kitab Riyadhus Shalihin terdiri
dari 17 Kitab, 265 Bab dan 1897

Hadist, yang dimana dalam setiap

Bab dibuka dengan ayat-ayat Al-

Qur'an yang sesuai dengan
pembahasannya. Pada Kitab ini
Hadist-hadist digolongkan ke dalam
kitab dan bab- bab yang didasari
pada isinya, salah satunya adalah,
kitab adab kemudian di dalamnya
terdapat 16 Bab dimulai dari Bab 84
sampai 99. Masing-masing Bab

mempunyai bahasannya sendiri-
sendiri namun tetap mengacu pada
tema utama yaitu tentang adab.

Ilmu balaghah secara umum
bertujuan untuk mengkaji keindahan
dan efektivitas bahasa dalam
menyampaikan maksud pembicara
sesuai dengan konteks situasi dan
kondisi mitra tutur. Dalam tradisi
keilmuan Arab klasik, balaghah
terbagi ke dalam tiga cabang utama,
yakni “ilm al-ma’ani, ‘ilm al-bayan, dan
‘ilm al-badi” (Hidayatullah, 2020).Di
antara ketiganya, ‘ilm al-ma’ani
memiliki peran yang sangat penting
karena berkaitan langsung dengan
struktur kalimat serta hubungan
antara bentuk ujaran dan tujuan
Salah

komunikasi. satu  konsep

sentral dalam ‘ilm al-ma’ani adalah
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pembahasan tentang kalam, yang

diklasifikasikan menjadi kalam khabart

dan  kalam  insya’(Musyayyadah,
2020).

Kalam insya’ adalah tuturan
yang tidak mengandung

kemungkinan benar atau salah
karena realisasi maknanya terjadi
bersamaan dengan pengucapannya
Kalam insya” kemudian dibagi
menjadi dua kategori, yaitu kalam
insya’ thalabi dan kalam insya’ ghair
thalabi. Kalam insya’ thalabi merujuk

pada  bentuk  tuturan = yang

mengandung  permintaan  atau
tuntutan tertentu dari penutur
kepada  mitra tutur. Bentuk-

bentuknya meliputi perintah (amr),

larangan pertanyaan

(nahy),
(istifham), harapan (tamanni), dan
seruan (nida’)(Yasmar dkk., 2025).
Kalam insya’ thalabi bukan
sekadar fenomena linguistik,
melainkan juga sarana pedagogis dan
normatif. Melalui bentuk-bentuk
kebahasaan ini, Nabi Muhammad
Saw.  menyampaikan  perintah,
larangan, anjuran, teguran, serta

arahan moral kepada umatnya.

Dengan demikian, analisis terhadap
kalam insya’ thalabi tidak hanya
berimplikasi pada  pemahaman
kebahasaan, tetapi juga pada
penafsiran pesan normatif, etika, dan
pendidikan yang terkandung dalam
teks hadis(Tamami dkk., 2025).
Meskipun Riyadus Salihin telah
menjadi objek kajian dalam berbagai
disiplin ilmu, seperti hadis, fikih, dan
tasawuf, kajian yang menempatkan
kitab ini sebagai objek analisis
linguistik-balaghi masih tergolong
terbatas. Sebagian besar penelitian
cenderung menitikberatkan pada
aspek sanad, matan, atau pesan moral
hadis tanpa mengelaborasi secara
mendalam bagaimana pesan tersebut
dikonstruksi melalui pilihan bentuk
kebahasaan tertentu.
Padahal, pemahaman
terhadap struktur kebahasaan hadis,
khususnya kalam insya’ thalabi, sangat
penting untuk menghindari reduksi
makna. Sebuah bentuk perintah,
misalnya, tidak selalu bermakna
kewajiban secara fikih, melainkan

dapat berfungsi sebagai anjuran,

nasihat, atau bahkan peringatan,
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tergantung pada konteks kebahasaan
dan situasi tuturan. Tanpa analisis
balaghah yang memadai, nuansa
makna semacam ini berpotensi
terabaikan.

Selain itu, kajian kalam insya’
thalabi dalam hadis juga relevan
komunikasi

dengan  paradigma

modern yang menekankan
pentingnya konteks, relasi penutur
dan mitra tutur, serta tujuan
komunikatif. Nabi Muhammad Saw.
sebagai komunikator tidak hanya
menyampaikan ajaran, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi

psikologis, sosial, dan spiritual
audiensnya. Hal ini tercermin dalam
variasi penggunaan bentuk insya’
yang tidak monoton, tetapi adaptif
dan kontekstual(Hidayatulloh &
Anis, 2025).

Penelitian mengenai kalam
insya’ talabi telah dilakukan oleh
beberapa peneliti dengan objek dan
fokus  kajian yang  beragam.
Penelitian (Yusra, 2022) mengkaji
tuturan perintah dan larangan dalam
hadis Nabi serta hubungannya

dengan  pesan  moral yang

terkandung di dalamnya. Hasil

penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kalam insya” berperan sebagai media
penyampaian nilai-nilai keislaman
melalui bahasa yang komunikatif dan
persuasif. Penelitian (Wijaya, 2020)
dalam kitab Mukhtar al-Ahadis al-
Nabawiyyah ~ wa  al-Hikam  al-
Muhammadiyyah menyoroti variasi
makna perintah dan larangan dalam
hadis serta menunjukkan bahwa
bentuk amr dan nahy dapat
mengandung makna yang beragam
sesuai konteks tuturan. Penelitian
(Muttaqin, 2020) memetakan bentuk-
bentuk kalam insya” dalam hadis
Nabi dan menghasilkan klasifikasi
jenis-jenis kalam insya’ talabi yang
dapat digunakan sebagai dasar
analisis kebahasaan hadis. penelitian
(Jazuli, 2019) mengkaji bentuk
perintah dan larangan dalam hadis
melalui pendekatan kebahasaan
normatif dan menemukan bahwa
tuturan amr dan nahy memiliki
fungsi penting dalam penyampaian
ajaran Islam. Penelitian (Lestari dkk.,
2023) yang mengkaji hadis-hadis

akhlak dalam Kitab Riyadhus Shalihin
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menunjukkan bahwa kitab tersebut
sarat dengan pesan pendidikan moral
yang disampaikan melalui berbagai

bentuk tuturan Nabi.

Meskipun penelitian-
penelitian  tersebut memberikan
kontribusi penting dalam

pengembangan kajian kalam insya’
talabi dan bahasa hadis, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada
identifikasi bentuk perintah dan
larangan dalam hadis secara umum
atau pada analisis fungsi komunikatif
bahasa hadis. Kajian-kajian tersebut
juga cenderung menggunakan objek
penelitian berupa hadis-hadis pilihan
atau kitab hadis tertentu tanpa secara
khusus menelaah Kitab Riyadhus
Shalihin pada Bab Adab 84-99. Selain
itu, penelitian terdahulu umumnya
belum mengkaji seluruh bentuk
kalam insya’ talabi, seperti amr, nahy,
istifham, tamanni, dan nida’, dalam
perspektif ilmu ma’ani secara
komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan
pada objek, ruang lingkup, dan

pendekatan analisis yang digunakan.

Penelitian ini memfokuskan kajian
pada hadis-hadis dalam Kitab
Riydhus Shalihin Bab Adab 84-99
karya Imam an-Nawawi dengan
menganalisis bentuk-bentuk kalam
insya’ talabi serta makna retoris yang
terkandung di dalamnya
berdasarkan perspektif ilmu ma‘ani.
Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengidentifikasi bentuk kalam
insya’ talabi, tetapi juga menjelaskan
fungsi komunikatif dan makna
balaghi yang digunakan Rasulullah
Saw. dalam menyampaikan ajaran
adab dan akhlak. Penelitian ini
diharapkan dapat mengisi
kekosongan kajian linguistik-balaghi
terhadap hadis-hadis dalam Kitab
Riyadhus Shalihin, khususnya pada

Bab Adab 84-99.

Metode

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis, yang bertujuan
untuk

mendeskripsikan serta

menafsirkan  penggunaan kalam

insya’i thalabi(Holil dkk., 2026).

Karena fokus utama

adalah

penelitian

mengkaji fenomena



190

Dzil Majaz: Journal of Arabic Literature
Vol. 4 No. 2, July, 2026 E-ISSN: 2985-7481, .......
Submitted: 29-04-2026, Revised: 21-05-2026, Accepted: 25-06-2026, Published: 01-07-2026

kebahasaan dalam teks hadis Nabi

Muhammad  Saw.  Pendekatan
kualitatif dipilih karena
memungkinkan = peneliti  untuk

memahami secara mendalam makna

bahasa, konteks tuturan, yang
terkandung dalam teks hadis, yang
tidak  dapat  direpresentasikan
melalui angka atau pengukuran
statistik. Dalam kajian bahasa Arab
klasik dan balaghah, pemahaman
kontekstual dan interpretatif sangat
diperlukan agar makna teks dapat
ditangkap secara utuh.

Metode deskriptif-analitis
digunakan untuk menggambarkan
dan menganalisis secara sistematis
bentuk-bentuk kalam insya’ thalabi
yang terdapat dalam Kitab Riyadhus
Shalihin, khususnya pada bab Adab
84-99. Melalui metode ini, data

berupa tuturan perintah, larangan,

dan tuntutan bahasa lainnya
dideskripsikan  terlebih  dahulu
berdasarkan struktur

kebahasaannya, kemudian dianalisis
makna
balaghah,

untuk mengungkap

retorisnya. Pendekatan

khususnya cabang ‘ilm al-ma‘ani,

digunakan sebagai pisau analisis
utama untuk menjelaskan hubungan
antara bentuk bahasa dan makna
yang  dikehendaki oleh  Nabi
Muhammad Saw. dalam konteks
penyampaian ajaran akhlak.

Metode deskriptif-analitis
digunakan untuk menggambarkan
dan menganalisis secara sistematis
bentuk-bentuk kalam insya’ thalabi
yang terdapat dalam Kitab Riyadhus
Shalihin, khususnya pada bab 84-99.
Melalui metode ini, data berupa

tuturan perintah, larangan, dan

tuntutan bahasa lainnya
dideskripsikan  terlebih  dahulu
berdasarkan struktur

kebahasaannya, kemudian dianalisis

untuk mengungkap makna

retorisnya. Pendekatan balaghah,
khususnya cabang ‘ilm al-ma’ani,
digunakan sebagai pisau analisis
utama untuk menjelaskan hubungan
antara bentuk bahasa dan makna
yang  dikehendaki oleh  Nabi
Muhammad Saw. dalam konteks
penyampaian ajaran akhlak.

Jenis data dalam penelitian ini

adalah data kualitatif berupa tuturan
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kebahasaan verbatim yang
mengandung kalam insya’ thalabi.
Data tersebut

dalam bentuk redaksi hadis Nabi

direpresentasikan

Muhammad Saw. yang termuat
dalam Kitab Riyadhus Shalihin. Data
penelitian tidak berupa angka atau
frekuensi  kemunculan  semata,
melainkan teks bahasa Arab yang
dianalisis dari sisi struktur dan
makna komunikatifnya.

Sumber data penelitian ini
adalah kitab hadis Riyadhus Shalihin
karya Imam Abu Zakariyya Yahya
bin Syaraf an-Nawawl (Imam
Nawawi, t.t.). Kitab ini merupakan
kumpulan hadis-hadis pilihan yang
membahas

berbagai aspek

kehidupan umat Islam, seperti
akhlak, adab, ibadah, dan hubungan
sosial. Adapun edisi kitab yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah terbitan Penerbit Al-Hikmabh,
Indonesia,

Surabaya, tanpa

keterangan tahun cetak pada sampul.

Kitab Riyadhus  Shalihin  dipilih
sebagai objek utama penelitian
karena memuat banyak bentuk

ungkapan kebahasaan, khususnya

kalam insya’ talabi seperti perintah
(amr), larangan (nahy), pertanyaan

(istifham), dan panggilan (nida’), yang

relevan dengan fokus kajian
penelitian.
Pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan melalui
teknik studi pustaka (library research).
Teknik ini digunakan karena seluruh
data yang dibutuhkan bersumber
dari kitab hadis. Teknik yag dipakai
untuk menyajikan data adalah teknik
simak dan catat (Aryanto dkk., 2025).
Pertama, peneliti membaca dan
menelaah secara menyeluruh teks
hadis, khususnya bab adab 84-99,
untuk memperoleh pemahaman utuh
terhadap konteks dan kebahasaan
hadis.
Kedua, hadis-hadis  yang
mengandung unsur kalam insya’
thalabi diidentifikasi secara cermat
dan dicatat sebagai data penelitian.
Proses identifikasi dilakukan dengan
memperhatikan redaksi kalimat yang
bentuk

menunjukkan perintah,

larangan, atau tuntutan bahasa

lainnya.
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Ketiga, Data yang telah
dikumpulkan kemudian
dikelompokkan berdasarkan jenis
kalam insya’ thalabi agar membentuk
susunan data yang sistematis dan
siap dianalisis. Tahapan
pengumpulan data ini dilakukan
secara teliti dan berulang untuk
memastikan tidak ada data relevan
yang terlewatkan.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalui dua
tahap. Tahap pertama menggunakan
metode distribusional (metode agih),
yaitu metode yang menelaah struktur
internal unsur-unsur kebahasaan itu
sendiri (Kafi dkk., 2025). dengan
teknik delesi (pelesapan). Teknik ini
digunakan untuk mengidentifikasi
dan menentukan bentuk serta jenis
kalam  insya’ dengan  cara
menghilangkan unsur tertentu dalam
tuturan guna melihat perubahan

fungsi dan struktur kebahasaan

Misalnya uum Ge LA Ol 423 pada
bentuk amr «4c3», unsur fi‘il amr

dihilangkan sehingga fungsi perintah
dalam tuturan tersebut tidak lagi
Perubahan

muncul. fungsi  ini

menjadi dasar bahwa unsur yang
dihapus merupakan penanda kalam
insya’ talabi.

Tahap kedua dilakukan untuk
menentukan makna penggunaan

kalam insya’. Pada tahap ini
digunakan pendekatan kontekstual
dan retoris dengan mengaitkan aspek
linguistik dengan aspek retorika serta
tuturan

fungsi komunikatif

berdasarkan teori ilmu ma’ani.
Analisis konteks mencakup situasi
tuturan, hubungan penutur dan
mitra tutur, serta latar peristiwa tutur
yang melingkupi data.

Proses analisis dilakukan secara
bertahap dan mendalam dengan
mengaitkan hasil pembacaan teks
hadis dengan konsep-konsep dalam
‘ilm al-ma’ani. Setiap data dianalisis
untuk mengetahui makna kalam
insya” thalabi, baik sebagai sarana
perintah langsung, imbauan moral,
maupun

pembinaan

sikap dan

perilaku. Hasil analisis kemudian

disusun  secara naratif untuk
menemukan pola umum
penggunaan kalam insya’  thalabt

dalam bab adab 84-99 Kitab Riyadhus
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Shalihin. Dengan teknik analisis ini,

penelitian ~ diharapkan =~ mampu
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan mendalam

mengenai peran bahasa hadis dalam

pendidikan akhlak.

Pembahasan dan Diskusi

Kalam Insya’ adalah kalam
yang tidak berhubungan dengan
benar atau bohong, kalam insya
terbagi menjadi dua yaitu Insya
thalabi dan Insya ghoir thalabi . Kalam
Insya Thalabi adalah kalimat yang
menuntut terjadinya sesuatu. Seperti
tamanni

(pengandaian), istifham,

(kalimat tanya), nahi (kalimat
larangan), amr (kalimat perintah),
dan nida (kalimat pangilan). Kalam
Insya Thalabi terkadang menyimpang
dari makna aslinya dan
menunjukan makna-makna lain,
yang  difahami dari konteks
pembicaraan atau kondisi tertentu.
Diantaranya:  Makna do'a, Makna
iltimas, Makna irsyad, Makna tamanni,
Makna ibahah, Makna takhyir, Makna
tahdid, Makna taubikh, Makna tahdid,
Makna nafy, Makna inkari, Makna

tagriry, ~ Makna  taubikh,  Makna

taswiyah, Makna tasywiq, Makna amr,
Makna ta'dzim, Makna tahgir, Makna
zajt, Makna tahassur, Makna
ighra’(Sagala, 2016).

Kitab Riyadhus Sholihin karya
Imam Nawawi. Kitab ini memuat
ratusan  hadis  pilihan  yang
dikelompokkan secara sistematis ke
dalam berbagai bab, meliputi adab,
akhlak, muamalah, ibadah, serta
mujahadah, yang keseluruhannya
mencerminkan panduan menyeluruh
bagi  pembentukan kepribadian
seorang Muslim (Mabruroh dkk.,
2025)

Berdasarkan hasil identifikasi
data, ditemukan sebanyak 105 data
kalam insya’ talabi dalam hadis-hadis
Kitab Riyadhus Shalihin Bab Adab 84-
99. Data tersebut terdiri atas 63
bentuk amr, 9 bentuk nahy, 15 bentuk
istifham, dan 18 bentuk nida’. Adapun
bentuk tamanni tidak ditemukan
dalam data penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa bentuk amr
merupakan jenis kalam insya’ talabi

yang paling dominan digunakan

dalam hadis-hadis pada bab tersebut.
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Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
distribusi data, hasil identifikasi

dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1: Hasil Identifikasi Kalam

Insya’ Thalabi

No | Bentuk Jumlah Data

Insya

Thalabi
1. | Amr 63
2. | Nahy 9
3. | Istitham 15
4. | Nida 18

Meskipun jumlah

keseluruhan data yang ditemukan
mencapai 105 data, penelitian ini
tidak menyajikan seluruh data dalam
bagian pembahasan. Dari
keseluruhan data tersebut, peneliti
memilih  beberapa data yang
dianggap paling representatif untuk
dianalisis secara mendalam.
Pemilihan data dilakukan dengan
mempertimbangkan  keterwakilan
setiap bentuk kalam insya’ talabi
serta variasi makna yang muncul
dalam konteks hadis. Dengan
demikian, data yang ditampilkan

dalam pembahasan berfungsi sebagai

sampel analitis yang mewakili
keseluruhan pola penggunaan kalam
insya’ talabi yang ditemukan dalam

penelitian.

Penyajian data secara
terbatas ini tidak berarti bahwa data
lain diabaikan. Seluruh data tetap
melalui tahap identifikasi, klasifikasi,
dan analisis berdasarkan teori ilmu
ma’ani. Adapun data yang disajikan
dalam pembahasan dipilih sebagai
ilustrasi untuk menunjukkan variasi
bentuk dan makna kalam insya” talabi.
Pendekatan ini sejalan dengan
karakteristik penelitian kualitatif
yang lebih menekankan kedalaman

analisis dan interpretasi data

daripada banyaknya data yang
ditampilkan.
AMR

~ =
S 9

RER R RSt
i 335 LN 6 45 S 50
s g 0§y 0 st

Dalam hadis riwayat Ibnu

Umar ra. terdapat bentuk kalam insya’

talabi jenis amr pada ungkapan «4&»
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yang berarti "biarkanlah dia". Secara
gramatikal, kata tersebut merupakan
fi'il amr yang berasal dari kata g3 -
¢% yang menunjukkan tuntutan
untuk melakukan suatu tindakan
dari pihak yang lebih tinggi kepada
pihak yang lebih rendah. Dalam
konteks hadis ini, penutur adalah
Rasulullah %, sedangkan mitra
tuturnya adalah seorang laki-laki
Anshar yang sedang menasihati
saudaranya terkait sifat malu (haya).
Secara lahiriah, bentuk amr pada
hadis ini tampak sebagai perintah
untuk menghentikan teguran
terhadap seseorang yang memiliki
sifat malu. Akan tetapi, berdasarkan
perspektif ilmu ma’ani, makna amr
tidak selalu menunjukkan kewajiban,
melainkan dapat bergeser kepada
makna lain sesuai konteks tuturan.
Dalam hadis ini, perintah «4&» tidak
dimaksudkan sebagai kewajiban
syariat yang mengikat, melainkan
sebagai irsyad (bimbingan). Hal ini
dapat dipahami dari kelanjutan
tuturan Rasulullah %, yaitu «sGall (i
J&Y) Ge»  (karena sesungguhnya

malu adalah bagian dari iman).

Kalimat tersebut berfungsi sebagai
ta’'lil (alasan) yang menjelaskan
tujuan perintah sebelumnya, yakni
mengarahkan mitra tutur agar
memahami kedudukan malu sebagai
salah satu cabang keimanan. Dari
sudut pandang balaghah, penggunaan
bentuk amr yang singkat pada
ungkapan  «4&3»  menunjukkan
efektivitas komunikasi Rasulullah #.

Beliau tidak memberikan penjelasan

panjang terlebih dahulu, tetapi
langsung  menggunakan  bentuk
perintah  yang  tegas  untuk

menghentikan kesalahpahaman yang
sedang terjadi. Setelah perhatian
mitra tutur terarah, Rasulullah %
kemudian menjelaskan alasan di
balik  perintah  tersebut. = Pola
komunikasi semacam ini
menunjukkan adanya hubungan erat
antara bentuk bahasa dan tujuan
komunikatif, yang menjadi salah satu
fokus utama dalam kajian ilmu
ma’ani. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Rumadani Sagala yang
menyatakan bahwa amr sering kali

keluar dari makna hakikinya menuju

makna majazi, seperti irsyad, nasihat.
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Dalam hadis ini,

bukanlah

tujuan utama
tuturan memberikan
perintah semata, melainkan membina
pemahaman umat mengenai
pentingnya sifat malu sebagai
pondasi akhlak seorang mukmin.
Oleh karena itu, bentuk amr «4e>»
tidak hanya memiliki fungsi
struktural sebagai perintah, tetapi
juga mengandung fungsi edukatif
dan moral yang memperkuat pesan

hadis.

Jb“/ “\@0) (Q.AB- S 585
M us\,‘,\ %éﬁ \d 5 J6

<% s

aJe

-

Dalam hadis ini terdapat
bentuk kalam insya’ talabi jenis amr
pada ungkapan « 3 | &) yang berarti
"Jagalah diri kalian dari api neraka".
Secara  gramatikal, kata  «ll»
merupakan fiil amr yang berasal dari
kata & - &5 yang bermakna
menjaga, melindungi, atau
memelihara diri dari sesuatu yang
berbahaya. Bentuk amr tersebut
ditujukan Rasulullah # kepada

seluruh umat Islam sebagai mitra

tutur, sehingga secara lahiriah
menunjukkan adanya tuntutan untuk
melakukan suatu perbuatan. Namun
demikian, berdasarkan perspektif
ilmu ma’ani, makna amr dalam hadis
ini tidak semata-mata menunjukkan
kewajiban dalam pengertian literal,
melainkan ~ mengandung makna
irsyad. Hal ini tampak dari
kelanjutan hadis, yaitu «)& Gy 315»
(meskipun hanya dengan separuh
butir kurma). Ungkapan tersebut
menunjukkan bahwa Rasulullah #
tidak sedang menetapkan ukuran
tertentu dalam bersedekah,
melainkan mendorong umatnya agar
bersegera melakukan kebaikan sesuai
kemampuan yang dimiliki. Bahkan
ketika seseorang tidak memiliki
sesuatu untuk disedekahkan,
Rasulullah # masih memberikan
alternatif berupa «iih K, (maka
dengan perkataan yang baik). Dari
sudut pandang balaghah, penggunaan
bentuk amr pada hadis ini memiliki
kekuatan retoris yang tinggi. Perintah
«l 58 diawali dengan penyebutan api
neraka sebagai ancaman, sehingga

membangkitkan kesadaran dan rasa
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tanggung jawab  dalam  diri
pendengar. Setelah itu, Rasulullah #
menghadirkan solusi yang ringan
dan mudah

bersedekah

dilakukan,  yaitu
meskipun  dengan
sesuatu yang sangat kecil. Susunan
semacam ini menunjukkan metode
pendidikan Nabi yang
menggabungkan unsur peringatan
dan motivasi secara seimbang
sehingga pesan yang disampaikan
lebih efektif diterima oleh mitra tutur.
Selain itu, hadis ini memperlihatkan
bahwa nilai suatu amal dalam Islam
tidak selalu diukur dari besar atau
kecilnya bentuk material yang
diberikan, tetapi dari niat dan
kesungguhan  pelakunya.  Oleh
karena itu, penyebutan separuh
kurma dalam hadis bukan sekadar
contoh nominal sedekah, melainkan
simbol bahwa setiap bentuk kebaikan
memiliki nilai di sisi Allah SWT.
Ketika

seseorang tidak mampu

memberikan bantuan materi,
perkataan yang baik pun dapat
menjadi sarana memperoleh pahala

dan perlindungan dari azab Allah.

Nahy

&2 oWl 5 AE A aE 8
§) 4 401 0525 J JB .06 i A
ke OF < 0O Jha Y e 22

Dalam hadis ini terdapat
bentuk kalam insya’ talabi jenis nahy
pada ungkapan «% Jis (& Y5 yang
berarti (Janganlah engkau seperti si
Fulan). Secara gramatikal, bentuk
nahy dalam ungkapan tersebut
ditandai dengan penggunaan «Y¥
4ally  yang diikuti fi'ill mudari
majzam, yaitu «(&». Dalam kaidah
balaghah, bentuk ini menunjukkan
tuntutan untuk meninggalkan atau
tidak melakukan suatu perbuatan.
Penutur dalam hadis ini adalah
Rasulullah #, sedangkan mitra
tuturnya adalah “Abdullah bin ‘Amr
bin al-As ra, sebagaimana
disebutkan secara langsung dalam
redaksi hadis. Secara lahiriah,
larangan tersebut tampak sebagai
perintah agar ‘Abdullah bin ‘Amr
tidak meniru seseorang yang pernah

rajin melaksanakan qiyam al-lail

kemudian meninggalkannya. Akan
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tetapi, berdasarkan perspektif ilmu
ma’ani, makna nahy dalam hadis ini
tidak menunjukkan pengharaman
secara langsung, melainkan
bermakna irsyad (bimbingan). Hal ini
dapat dipahami dari konteks hadis
yang tidak membicarakan suatu
perbuatan haram, melainkan
peringatan agar seseorang menjaga
konsistensi dalam beribadah dan
tidak meninggalkan kebiasaan baik
yang telah dilakukannya. Makna
tersebut diperkuat oleh kelanjutan
hadis, yaitu « ald & yia S A58 OS5 (ia
dahulu melaksanakan salat malam,
kemudian meninggalkan salat malam
itu). Kalimat ini berfungsi sebagai
ta’lil (alasan) yang menjelaskan sebab
munculnya larangan. Rasulullah #
tidak menyebut nama orang yang
dimaksud, melainkan menggunakan
lafaz umum «o». Dari sudut
pandang balaghah, penggunaan lafaz
tersebut

mengandung unsur

kelembutan dalam  menasihati,
karena tujuan utama tuturan bukan
mempermalukan seseorang,
melainkan memberikan pelajaran

kepada mitra tutur tanpa

menyinggung kehormatan orang

lain.
J JE JB de Qo )5 ol Ge3
Gt 335301 s Cpaied o« 5 ) U3
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Dalam hadis ini terdapat
bentuk kalam insya’ talabi jenis nahy
pada ungkapan « ca s jall (e {5885 Y
yang berarti '"Jangan sekali-kali
engkau meremehkan suatu kebaikan
sekecil apa pun." Secara gramatikal,
bentuk nahy pada hadis ini ditandai
dengan penggunaan «4alll Ysyang
diikuti  fiill  mudari'majzim — « 55,
Selain itu, adanya nin taukid pada
semakin

akhir  kata  «0O85»

memperkuat makna larangan yang

disampaikan. Dalam kaidah
balaghah,  penggabungan nahy
dengan taukid menunjukkan

perhatian yang besar terhadap pesan
yang ingin ditegaskan oleh penutur.
Penutur dalam hadis ini adalah
Rasulullah %,

tuturnya adalah Aba Zarr al-Ghifari

sedangkan mitra

ra. Secara lahiriah, larangan tersebut

menghendaki agar seorang muslim
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tidak menganggap remeh suatu

bentuk kebaikan. Akan tetapi,
berdasarkan perspektif ilmu ma’ani,
makna nahy dalam hadis ini tidak
menunjukkan  larangan  semata,
melainkan lebih dekat kepada irsyad
(bimbingan). Hal ini karena fokus
utama hadis bukan menetapkan
suatu

hukum haram terhadap

perbuatan  tertentu,  melainkan
membentuk pola pikir dan karakter
seorang mukmin agar menghargai
setiap amal kebajikan, sekecil apa
pun bentuknya. Makna tersebut
diperjelas oleh kelanjutan hadis,
yaitu «gih 4z Al B G
(meskipun hanya dengan menemui
saudaramu dengan wajah yang
berseri-seri). Kalimat ini berfungsi
sebagai ta’lii untuk menjelaskan
maksud  larangan  sebelumnya.
Rasulullah # memilih contoh yang
sangat sederhana dan mudah
dilakukan oleh siapa saja, yaitu
menampilkan wajah yang ramah
ketika bertemu sesama muslim. Dari
sudut pandang balaghah, pemilihan
tersebut

contoh menunjukkan

metode pendidikan Nabi yang tidak

membatasi kebaikan pada aspek

material  semata, tetapi juga

mencakup perilaku sosial dan sikap

yang menyenangkan orang lain.

Istifham
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Dalam hadis riwayat Anas
bin Malik ra. terdapat dua bentuk
kalam insya’ talabi jenis istiftham,
yaitu pada ungkapan «f&ia sy yang
berarti "Apa yang membuatmu
terlambat?" dan «fala Ly yang
berarti "Apa keperluannya?". Secara
gramatikal, kedua kalimat tersebut
menggunakan isim istifham «%» yang
berfungsi untuk menanyakan sebab

atau hakikat suatu perkara yang
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belum diketahui oleh penutur.
Penutur dalam kedua pertanyaan
tersebut adalah ibu Anas bin Malik
ra., sedangkan mitra tuturnya adalah
Anas bin Malik ra. yang baru kembali
setelah melaksanakan tugas yang
diberikan oleh  Rasulullah .
Berdasarkan perspektif ilmu ma’ani,
istifham pada dasarnya digunakan
untuk ¢l @l (meminta pemahaman
atau informasi). Akan tetapi, dalam
praktik kebahasaan, bentuk istifham
sering kali keluar dari makna
hakikinya menuju makna balaghi lain
seperti taqrir (penegasan), inkar
(pengingkaran), taajjub (keheranan),
atau taubikh (celaan). Namun, dalam
hadis ini kedua bentuk istitham
tersebut tetap digunakan dalam
makna hakikinya (haqiqi), yaitu
sebagai pertanyaan yang benar-benar
bertujuan memperoleh informasi
yang belum diketahui oleh penutur.
Hal ini dapat dilihat dari konteks
percakapan yang berlangsung secara
alami antara seorang ibu dan
anaknya. Pertanyaan pertama, «%
f&asy, muncul karena ibu Anas

merasa heran atas keterlambatan

putranya pulang ke rumah. Akan
tetapi, keheranan tersebut bukanlah
tujuan utama pertanyaan, melainkan
hanya  latar  belakang  yang

mendorong keinginan untuk
mengetahui penyebab keterlambatan
tersebut. Oleh karena itu, fungsi
utama istitham pada ungkapan ini

tetap sebagai permintaan informasi

yang nyata mengenai sebab
keterlambatan =~ Anas.  Adapun
pertanyaan  kedua, Siala Ly,

diajukan setelah Anas menjelaskan
bahwa Rasulullah # mengutusnya
untuk suatu keperluan. Pertanyaan
ini menunjukkan rasa ingin tahu
penutur

diberikan Rasulullah %,

terhadap tugas yang
Secara
balaghi, penggunaan istifham kedua
ini memperlihatkan kesinambungan
dialog yang logis dan komunikatif.
Pertanyaan tersebut bukan bertujuan
menguji atau menyalahkan Anas,
melainkan ~ untuk = mengetahui
informasi yang belum dimiliki oleh
penutur. Dengan demikian, istifham
pada ungkapan ini juga termasuk

istitham haqiqi.
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Dalam hadis ini terdapat bentuk
kalam insya’ talabi jenis nida’ pada
ungkapan «8 & yang berarti
"Wahai manusia!". Secara gramatikal,
bentuk nida” ini menggunakan
panggilan yang tersusun dari huruf
nida’ yaitu (%) bersama lafaz «lh»,
yang lazim digunakan dalam bahasa
Arab untuk memanggil kelompok
yang banyak serta menarik perhatian
mereka terhadap pesan yang penting.
Penutur dalam hadis ini adalah
Rasulullah #, sedangkan mitra
tuturnya adalah para jamaah yang
sedang melakukan perjalanan dari
Arafah pada musim haji. Secara
lahiriah, ungkapan «&3
berfungsi sebagai panggilan kepada

orang-orang yang berada di sekitar

Rasulullah  #.  Akan tetapi,
berdasarkan perspektif ilmu ma’ani,
nidd’ tidak selalu berfungsi sekadar
memanggil mitra tutur, melainkan
dapat mengandung tujuan retoris
tertentu sesuai konteks tuturan.
Dalam hadis ini, bentuk nida’ tersebut
mengandung makna al-tanbih wa al-
irsyad (menarik perhatian dan
memberikan bimbingan). Hal ini
terlihat dari situasi yang
melatarbelakangi tuturan tersebut,
yaitu ketika Rasulullah # mendengar
suara teriakan, hentakan, dan
perlakuan keras terhadap unta-unta
yang dikendarai para jamaah. Secara
lahiriah, ungkapan — «3) el
berfungsi sebagai panggilan kepada
orang-orang yang berada di sekitar
Rasulullah  #.  Akan tetapi,
berdasarkan perspektif ilmu ma’ani,
nida’ tidak selalu berfungsi sekadar
memanggil mitra tutur, melainkan
dapat mengandung tujuan retoris
tertentu sesuai konteks tuturan.
Dalam hadis 1ini, bentuk nida’
tersebut mengandung makna hagqiqi .
pemilihan lafaz «5 & memiliki

makna yang lebih luas dibandingkan
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penggunaan panggilan yang lebih
khusus.  Rasulullah #  tidak

memanggil  kelompok  tertentu,
melainkan menggunakan panggilan
yang bersifat umum kepada seluruh
manusia yang hadir pada saatitu. Hal

ini  menunjukkan pesan yang

disampaikan, yaitu  pentingnya
menjaga ketenangan, ketertiban, dan
sikap tidak tergesa-gesa ketika

menjalankan ibadah. Pesan tersebut
kemudian ditegaskan melalui sabda
G U
(sesungguhnya kebajikan itu bukan

beliau,  «glaiyu

dengan  tergesa-gesa).  Dengan
demikian, Rasulullah # meluruskan
anggapan sebagian orang yang
mengira bahwa bergegas secara
berlebihan

merupakan  bentuk

kesungguhan dalam beribadah.

Kesimpulan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hadis-hadis
dalam Kitab Riyadhus Shalihin Bab
Adab 84-99 mengandung berbagai
bentuk kalam insya’ talabi yang
memiliki  fungsi dan  makna
tersendiri. Bentuk amr digunakan

untuk  menyampaikan  perintah,

anjuran, dan bimbingan kepada umat
Islam dalam menjalankan kehidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak.
untuk

Bentuk nahy digunakan

menunjukkan larangan dan
peringatan agar terhindar dari
perbuatan yang dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain. Bentuk
untuk

istifham digunakan

memperoleh informasi sekaligus
membangun komunikasi yang efektif
antara penutur dan mitra tutur,
sedangkan bentuk nida” digunakan
menarik

untuk perhatian,

memberikan  peringatan,  serta
menyampaikan pesan secara lebih
dalam

komunikatif. Adapun

penelitian ini tidak ditemukan
bentuk tamanni pada data yang
dianalisis.

Analisis ini menunjukkan
bahwa penggunaan kalam insya’ talabi
dalam Kitab Riyadhus Shalihin pada
bab Adab tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian
perintah, larangan, pertanyaan, dan
panggilan secara langsung, tetapi
juga mengandung makna yang lebih

luas berupa bimbingan

(irsyad),
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nasihat, peringatan, dan pendidikan
akhlak. Dari segi balaghah, setiap
bentuk kalam insya’ talabi
memperlihatkan fungsi komunikatif
yang kuat dalam menyampaikan
ajaran Islam secara persuasif dan
kontekstual. Melalui bentuk-bentuk
tuturan tersebut, Rasulullah # tidak
hanya menyampaikan aturan dan
petunjuk kehidupan, tetapi juga
membentuk karakter, menanamkan
nilai moral, serta mengarahkan umat
menuju perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Penelitian ini menegaskan
bahwa kajian kalam insya’ talabi dalam
perspektif ilmu ma’ani sangat penting
untuk memahami pesan-pesan hadis
secara lebih mendalam. Dengan
memahami bentuk dan makna yang
terkandung di dalamnya, pembaca
dapat menangkap tujuan
komunikatif Rasulullah # secara
lebih utuh, sehingga nilai-nilai adab
dan akhlak yang terkandung dalam
hadis dapat dipahami dan diterapkan

secara tepat dalam kehidupan sehari-

hari.

Penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan. Pertama,
objek penelitian hanya difokuskan
pada hadis-hadis dalam Kitab
Riyadhus Shalihin Bab Adab 84-99
sehingga hasil penelitian belum
dapat menggambarkan penggunaan
dalam

Kedua,

talabi
kitab.

kalam  insya’
keseluruhan  isi
penelitian ini hanya mengkaji bentuk
dan makna kalam insya” talabi
berdasarkan perspektif ilmu ma’‘ani,
sehingga aspek kebahasaan lain
seperti ilmu bayan, ilmu badf,
maupun kajian pragmatik belum
dianalisis secara mendalam. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas objek
kajian pada bab-bab lain dalam
Riyadhus Shalihin atau kitab hadis
lainnya, serta

mengintegrasikan

pendekatan  balaghah  dengan

pendekatan linguistik yang lebih

beragam untuk memperoleh
pemahaman yang lebih
komprehensif ~ mengenai  fungsi

bahasa dalam hadis Nabi #.
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